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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

Al-Bagarah ayat 286

Kupersembahkan karya ini untuk:

Keluargaku tercinta (Alm. Ayah cinta pertama saya, Mama yang selalu
menguatkan saya sampai saat ini, Adhik yang selalu membuat saya tersenyum
kembali) terimakasih selalu memberikan semangat, motivasi, support, doa,
hingga pengorbanan yang tidak pernah ada hentinya sampai saat ini. Hingga

saya bisa setegar dan sekuat seperti sekarang.



ABSTRAK

DHANA FITRI CAHYANI: Pengembangan Buku Cerita Bergambar “Asal Usul
Dusun Sumberbendo” Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Untuk Siswa Kelas 6 SDN TIRON 3.

Kata kunci: Pengembangan, Asal Usul Dusun Sumberbendo, Kearifan Lokal

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil observasi, wawancara
dengan wali kelas, wawancara kepada siswa, dan sebar angket. Terdapat
permasalahan dimana terletak pada minat peserta didik dalam proses pembelajaran
yang berdampak pada hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia di bawah KKM. Sumber belajar yang digunakan hanya menggunakan
buku yang disediakan sekolah. Guru kurang berinovasi didalam penggunaan media
pembelajaran. Selain hal tersebut pada proses mata pelajaran Bahasa Indonesia,
peserta didik mengungkapkan dimana cerita yang tercantum didalamnya terlalu
banyak dan teks cerita kurang menarik.

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kevalidan buku cerita
bergambar “Asal Usul Dusun Sumberbendo” berbasis kearifan lokal, (2)
kepraktisan buku cerita bergambar “Asal Usul Dusun Sumberbendo” berbasis
kearifan lokal dan (3) keefektifan buku cerita bergambar “Asal Usul Dusun
Sumberbendo” berbasis kearifan lokal.

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development)
dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu, analysis, design,
development, implentation, and evaluation. Subjek pada penelitian ini merupakan
guru serta siswa. Terdapat dua desain uji coba yang dilakukan, yaitu uji coba
terbatas yang dilakukan dengan jumlah responden 13 siswa serta 1 guru di SDN
Tiron 3, dan uji luas dilakukan dengan jumlah responden 30 siswa serta 1 guru di
SDN Tekenglagahan 1. Dari permasalahan tersebut peneliti menggembangkan buku
cerita bergambar “Asal Usul Dusun Sumberbendo” berbasis kearifan lokal. Agar
dapat membantu memecahankan permasalah yang sedang dialami oleh Guru dan
Siswa SDN Tiron 3.

Hasil kesimpulan penelitian dan pengembangan dari media adalah: (1) Hasil
uji kevalidan dinyatakan sangat valid. (2) Hasil uji kepraktisan dinyatakan sangat
praktis. (3) Hasil uji keefektifan dinyatakan sangat efektif. Sehingga buku cerita
bergambar “Asal Usul Dusun Sumberbendo” berbasis kearifan lokal dinyatakan
sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

Saran dari peneliti yaitu, diharapkan guru mampu menggunakan media yang
telah dikembangkan oleh peneliti dengan sebaik mungkin, agar mempermudah
siswa dalam proses pembelajaran. Serta untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
dijadikan referensi atau acuan dalam mengembangkan media selanjutnya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara etimologi berasal dari kata “paedagogie” dari
bahasa Yunani, yang terdiri dari kata “paes” artinya anak, dan “agogos”
artinya membimbing. Paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada
anak. Dalam Bahasa Romawi, pendidikan berasal dari kata “educate”, yang
berarti mengeluarkan suatu yang berbeda berasal dari dalam. Sedangkan
dalam Bahasa Inggris, pendidikan adalah “fo educate” yang artinya
memperbaiki moral dan melatih intelektual. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), pendidikan berasal dari kata didik (mendidik), yaitu:
memelihara dan memberikan latihan (ajaran, pimpinan) tentang akhlak dan
kecerdasan pikiran.

Sedangkan secara terminologi, pendidikan mempunyai pengertian:
proses pengubahan sikap atau perilaku seseorang atau sekelompok orang,
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan,
proses perbuatan, cara mendidik (Depdiknas, 2013:326). Sehingga dapat
disimpulkan pendidikan secara etimologi dan terminologi bahwa dengan
adanya pendidikan, seseorang atau individu dapat memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan daya pikir terhadap sesuatu yang dihadapi
dalam kehidupannya ataupun pada masa yang akan datang guna

meningkatkan derajat manusia secara individual dan secara sosial.



Berkenaan dengan pendidikan di Indonesia, peserta didik diwajibkan
memahami mata pelajaran Bahasa Indonesia guna tercapainya eksplorasi
secara utuh yang dimulai pada jenjang sekolah dasar (Maola, 2020).
Sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di sekolah dasar
hakikatnya memberikan pengetahuan pada siswa tentang bagaimana
memiliki keterampilan berbahasa Indonesia hingga mampu dengan baik dan
benar sesuai dengan tujuan, fungsinya, dan kegunaannya. Di sisi lain mata
pelajaran Bahasa Indonesia juga tidak lepas dari empat keterampilan
berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia wajib ditempuh peserta didik di
tingkat dasar karena memiliki tujuan untuk menanamkan kepada peserta
didik agar mampu mengembangkan kepribadiannya, memperluas wawasan
hidupnya, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasanya
(Misminarti, 2020).

Secara konstitusional, tertera pada pasal 41 ayat (1) UU Nomor 24
Tahun 2009  menyatakan  bahwa  pemerintah  berkewajiban
mengembangkan, melestarikan, dan melindungi bahasa indonesia agar tetap
dapat memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara sesuai dengan perkembangan zaman. Sehingga
pembelajaran Bahasa Indonesia mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu, termasuk penggunaan buku cerita sebagai sumber belajar yang
berbasis kearifan lokal yang menarik untuk siswa dan di dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia harus diselenggarakan secara inspiratif,



menyenangkan, dan memotivasi peserta didik agar selalu munjunjung tinggi
kearifan lokal.

Berdasarkan hasil lapangan, peneliti melakukan perencanaan untuk
mendapatkan data lapangan dengan empat langkah dengan timeline secara
beruntut seperti: 1) Observasi proses pembelajaran di kelas mata pelajaran
Bahasalndonesia Siswa Kelas VI SDN Tiron 3; 2) Wawancara dengan Wali
Kelas VI SDN Tiron 3; kemudian 3) Wawancara kepada Siswa Kelas VI
SDN Tiron 3 sejumlah 13 siswa; dan 4) melakukan sebaran angket.

Pertama, peneliti melakukan observasi tentang proses pembelajaran di
kelas mata pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI SDN Tiron 3 yang
dilaksanakan pada tanggal 6-17 Maret 2023 dan pada tanggal 3-13 April
2023 dengan hasil berupa kurangnya minat Siswa Kelas VI SDN Tiron 3
untuk membaca teks. Kedua, peneliti melakukan wawancara dengan Wali
Kelas VI SDN Tiron 3 pada tanggal 11 Mei 2023 dengan mendapatkan data
hasil ujian semester 1 Siswa Kelas VI SDN Tiron 3.

Ketiga, selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Siswa
Kelas VI SDN Tiron 3 sejumlah 13 siswa yang dilaksanakan pada tanggal
17 Mei 2023. Dan keempat, peneliti melakukan sebaran angket pada tanggal
31 Mei 2023. Dari hasil wawancara peneliti, kurangnya minat peserta didik
dalam proses mata pelajaran Bahasa Indonesia karena menerima cerita di
dalamnya terlalu banyak atau bertele-tele, dan teks cerita kurang menarik.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat ditemukan kesenjangan di

kondisi lapangan antara kondisi ideal, terletak pada minat peserta didik



dalam prosespembelajaran yang berdampak pada hasil belajar peserta didik
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada
keseharian siswa disaat mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa tidak suka
membaca teks cerita pembahasan Bahasa Indonesia, dan pada akhirnya
pada saat siswa mengerjakan suatu pertanyaanpun siswa selalu menanyakan
terkait jawaban dari pertanyaan tersebut. Ketika siswa diminta menjawab
pertanyaan secara mandiri terkait dengan cerita fiksi, mereka juga tidak
mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Selain hal tersebut kurang
minatnya siswa disaat membaca juga dikarenakan faktor Guru pengajar.
Siswa hanya diajarkan menggunakan buku pedoman saja, tentu hal tersebut
kurang menarik bagi siswa. Buku pedoman yang digunakan guru juga
kurang menarik jika diajarkan untuk siswa dimana hanya terdapat satu
sampai dua gambar saja, dan lebih banyak teks bacaan didalamnya tentu
saja siswa akan mudah jenuh di saat membacanya. Peneliti juga telah
melakukan wawancara kepada siswa, pada tanggal 17 Mei 2023. Hasil
wawancara yang diperoleh yaitu, dimana peserta didik kurang tertarik pada
buku pedoman berisikan bacaan cerita yang diajarkan oleh guru.

Namun permasalahan tersebut tidak terlepas daripenggunaan atau
pemanfaatan buku cerita sebagai sumber belajar yang digunakan guru
kurang menarik bagi siswa. Maka dari itu letak urgensi penggunaan buku
cerita sebagai sumber belajar yang tepat saat proses pembelajaran itu sangat
penting. Dengan buku cerita yang tepat tentunya akan menimbulkan rasa

minat atau ketertarikan siswa untuk memahami suatu isi dari teks cerita.



Dengan begitu anak akan mampu menjawab pertanyaan dan paham isi cerita
yang sedang mereka pelajari. Terdapat banyak media yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran di antaranya adalah buku cerita bergambar
berbasis kearifan lokal, hal tersebut tentu berkaitan dengan masalah yang
sedang terjadi pada siswa kelas VI SDN TIRON 3, maka dari itu sangat
diperlukan pemecahannya.

Penelitian tentang pengembangan buku cerita bergambar yang
dilakukan (Yustiepratiwi, 2021) menunjukkan bahwa pengembangan buku
cerita bergambar untuk meningkatkan minat baca siswa dikatakan sangat
layak untuk meningkatkan minat siswa saat pembelajaran berlangsung.

Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal selain bertujuan agar
siswa lebih tertarik dan paham dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia, tentunya siswa juga di ajarkan untuk melestarikan kearifan lokal
yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Karena berdasarkan Pasal 41 (1) UU
Nomor 24 Tahun 2009 ayat | pemerintah menyatakan bahwa salah satu dari
ke empat kewajiban siswa, siswa juga berkewajiban untuk melestarikan
bahasa Indonesia agar tetap dapatmemenuhi kedudukan dan fungsinya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sesuai dengan
perkembangan zaman. Keistimewaan dan perbedaan buku cerita bergambar
yang peneliti buat dari yang lainnya antara lain :

1. Buku cerita bergambar di angkat berdasarkan kearifan lokal setempat
diketahui bahwa di era perkembangan zaman ini banyak anak-anak

yang sudah jarang mengetahui kearifan lokal yang ada di daerahnya



sendiri.

2. Peneliti secara langsung mendapatkan informasi tentang kearifan lokal,
yaitu dari sesepuh yang berasa di daerah setempat.

3. Cerita yang terdapat di dalam buku cerita bergambar cukup singkat, tidak
terlalu banyak sehingga siswa tidak jenuh jika membacanya.

4. Pada setiap halaman dicantumkan gambar berdasarkan penjelasan dari isi
ceritanya, yang dimana bertujuan agar siswa lebih faham lagi di saat
memahami isi cerita dari buku cerita bergambar tersebut.

Berdasarkan ulasan latar belakang tersebut maka peneliti akan
mengkaji melalui penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan
Buku Cerita Bergambar “Asal Usul Dusun Sumberbendo” Berbasis
Kearifan Lokal pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Siswa

Kelas VI SDN TIRON 3”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
peneliti di kelas VI SDN TIRON 3, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagaiberikut:

Pada permasalahan pertama, peneliti menemukan bahwa belum
pernah adanya pengembangan buku cerita bergambar sebagai sumber
belajar untuk siswa kelas VI SDN TIRON 3 pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia disetiap harinya

siswa hanya menggunakan teks-teks bacaan yang terdapat dibuku pedoman



tematik dan dari pihak gurupun juga belum pernah mengembangkan buku
cerita bergambar. Selain hal tersebut di lingkup sekolahpun masih sangat
kekurangan buku-buku bacaan untuk mendukung pada saat proses belajar
siswa baik di sekolah dan dirumah. Dengan dikembangkannya buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal tentu bertujuan agar dapat mengenal dan
memperluas pengalaman mereka, agar tidak terpacu kepada satu sumber
saja. Selain itu, mereka juga diperkenalkan dengan kearifan lokal yang ada
disekitar mereka. Bertujuan agar mereka tahu kalau dilingkungan sekitar
mereka juga ada kearifan lokal yang tentunya sebagai generasi penerus
bangsa mereka juga harusnya melestrasikan hal tersebut.

Pada permasalahan kedua, peneliti menemukan bahwa siswa kelas VI
SDN TIRON 3 rendah didalam minat membacanya dan masih kurangnya
pemahaman siswa di setiap membaca teks cerita pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Permasalahan diatas tersebut terjadi karena beberapa faktor
seperti kebiasaan atau kebudayaan dari semenjak siswa masih kecil. Pada
daerah tersebut dari segi faktor internal orang tua tidak terlalu mengontrol
siswa dari semenjak kecil agar selalu membudayakan membaca.
Dikarenakan memang kehidupan disana dari segi ekonomi di bawah
standart, sehingga orang tua lebih memfokuskan untuk dibidang ekonomi
dan tidak memperhatikan bagaimana perkembangan anaknya di bidang
literasi.

Didalam pemikiran siswa tertanam bahwa belajar hanya wajib di

sekolah saja dan jika sudah diluar sekolah mereka sudah tidak perlu belajar



lagi, sedangkan perlu diketahui buku bacaan pendukung yang dipergunakan
siswa masih sangat minim. Beberapa permasalahan tersebut menambah
siswa semakin tidak minat didalam membaca dan sekaligus menyebabkan
dipemahaman saat pembelajaran juga kurang karena efek dari kurang minat
membaca sehingga mereka jarang untuk berlatih mengasah pemikiran.
Dengan dikembangkannya buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal,
bertujuan agar meningkatkan keinginan minat baca siswa kembali, agar
mereka semakin membiasakan diri dengan membaca dan memperoleh
banyak pengetahuan. Kedua bertujuan agar siswa semakin faham disaat
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung dikarenakan jika siswa mampu
memahami bacaan teks disaat pembelajaran Bahasa Indonesia hal tersebut
akan semakin meningkatkan kuwalitas siswa, dan dampak positif
kedepannya tentu bisa membuat keberhasilan nilai saat ujian lebih
berpotensi tinggi.

Pada permasalah ketiga peneliti menemukan permasalahan yaitu,
siswa tidak tertarik dengan teks cerita yang isinya terlalu banyak. Karena
didalam buku pedoman tematik yang mereka gunakan sehari-hari pada saat
pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut terdapat bacaan teks cerita yang
sebagian besar isi yang terkandung didalamnya terlalu banyak, dan
penyajiannyapun terlalu monokrom. Sehingga siswa lama kelamaan akan
jenuh di saat membacanya. Menurut mereka teks cerita yang terdapat dibuku
tematik terlalu banyak sehingga mereka sulit memahaminya. Dengan di

kembangkannya buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal sebagai



sumber belajar ini, agar siswa tertarik kembali untuk membaca teks suatu
cerita. Tentunya didalam buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal,
cerita teks yang ada didalamnya di usung secara sesingkat mungkin tetapi
juga terkandung isi penting yang terdapat pada setiap bacaanya dan tentunya
bacaannya tidak banyak pada setiap halamanya. Agar disaat siswa
membacanya mereka tidak jenuh dan tentu lebih memahami apa yang
disampaikan pada teks yang telah disampaikan tersebut.

Pada permasalahan keempat peneliti menemukan permasalahan
dimana siswa tidak tertarik dengan teks cerita jika tidak ada gambar
pendukung didalam cerita tersebut. Karena didalam buku yang mereka
gunakan saat pembelajaran hanya terdapat satu sampai dua gambar saja yang
di terapkan didalamnya. Dimana gambarnyapun tidak terlalu menjelaskan
ilustrasidari teks cerita yang dimaksud. Jika didalam teks bacaan tidak
terdapat ilustrasi gambar, hal tersebut dapat membuat siswa tidak tertarik
didalam membaca teks tersebut. Perlu diketahui bahwa seorang anak lebih
suka membaca suatu bacaan apabila disertakan gambar-gambar ilustrasi
yang mendukung dari isi ceritanya tersebut. Selain hal itu, bila didalam isi
teks cerita tersebut disertakan gambar sesuai dengan alur isi teks, tentu hal
tersebut membuka dampak positif agar siswa juga lebih berminat disaat
membaca dan mudah untuk memahami isi dari teks yang siswa pelajari.

Pada permasalahan kelima peneliti menemukan permasalahan dimana
siswa lebih suka membaca cerita yang singkat-singkat di saat pelajaran

Bahasa Indonesia. Karena minat baca siswa yang kurang tentu saja, siswa
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juga mengalami kendala apabila teks cerita pada buku bacaan yang harus
dibacanya memaparkan cerita yang sangat panjang sekali. Siswa lebih
berminat bila didalam bacaan teks yang mereka pelajari menggunakan
pembahasan cerita yang lebih singkat, dan tentu saja hal tersebut
meminimalisir agar siswa tidak jenuh disaat membaca teks cerita. Didalam
buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal ini menyediakan ilustrasi

gambar pada sctiap penjelasan dari isi teks cerita yang dipaparkan.

. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, sehingga rumusan masalah pada riset
dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kevalidan buku cerita bergambar “Asal Usul Dusun
Sumberbendo” berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia untuk siswa kelas VI SDN TIRON 3?

2. Bagaimana kepraktisan buku cerita bergambar “Asal Usul Dusun
Sumberbendo” berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia untuk siswa kelas VI SDN TIRON 3?

3. Bagaimana keefektifan buku cerita bergambar “Asal Usul Dusun
Sumberbendo” berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia untuk siswa kelas VI SDN TIRON 3?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Menguji kevalidan buku cerita bergambar “Asal Usul Dusun
Sumberbendo” berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia untuk siswa kelas VI SDN TIRON 3.

2. Menguji kepraktisan buku cerita bergambar “Asal Usul Dusun
Sumberbendo” berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia untuk siswa kelas VI SDN TIRON 3.

3. Menguji keefektifan buku cerita bergambar “Asal Usul Dusun
Sumberbendo” berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia untuk siswa kelas VI SDN TIRON 3.

E. Manfaat Penelitian
Hasil riset ini diharapkan sanggup memberikan manfaat untuk
pengembangankeilmuan positif dari penilaian teoritis atau praktis di antara
lain:
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai bahan untuk memperluas khazanah keilmuan yang positif,
sehingga dapat memberikan informasi dan pengetahuan terutama
pengembangan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal.
b. Sebagai tambahan ilmu dan tambahan referensi bagi pembaca.

c. Sebagai bahan informasi dan pengetahuan untuk menambah
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pengalaman penulis dan pihak-pihak yang ingin mengadakan

penelitian lebih lanjut terkait dengan hal yang sama.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi siswa, dapat memudahkan peserta didik untuk memahami
pembelajaran Bahasa Indonesia, memotivasi peserta didik untuk
belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia
peserta didik.

Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk memilih
media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, memotivasi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
inovatif, aktif, kreatif dan menyenangkan.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah
sebagaibahan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
dan memotivasiguru lain untuk meningkatkan kualitas dan media
pembelajaran.

Bagi peneliti, penelitian ini sebagai pengalaman, karena dengan
penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
upaya mengembangkan media pembelajaran dengan penggunaan
buku cerita bergambar interaktif sebagai sumber belajar untuk
meningkatkan kemampuan siswa menemukan isicerita pada mata
pelajaran bahasa Indonesia ketika menjadi guru nantinya. Dan juga
memberikan pengalaman dan keterampilan kepada peneliti dalam

mengembangkan atau membuat referensi tambahan dalam
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pembelajaran.
e. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu digunakan
sebagai dasar rujukan pada masalah yang bersangkutan dengan

pengembangan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal.
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